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ABSTRAK 

 

PENDIDIKAN PERDAMAIAN PADA KEARIFAN LOKAL  

UPACARA NGASA DI KAMPUNG BUDAYA JALAWASTU, 

KABUPATEN BREBES, JAWA TENGAH 

 
Muhaemin 

 

Masyarakat Jalawastu merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi hukum 
adat dan ajaran para leluhur. Mereka selalu menerapkan nilai-nilai perdamaian, 
seperti toleransi, kebersamaan dan gotong-royong dalam kehidupan sehari-hari. 
Karakter positif tersebut tergambar pada pelaksanaan Upacara Ngasa, sehingga 
dapat dijadikan model pendidikan perdamaian bagi masyarakat Jalawastu dan 
masyarakat lainnya. Tujuan Penelitian untuk menganalisis tentang pendidikan 
perdamaian pada kearifan lokal Upacara Ngasa di Kampung Budaya Jalawastu, 
Ciseureuh, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah serta upaya peningkatannya. 
Penelitian menggunakan meode kualitatif. Data diperoleh dari para informan yang 
selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pendidikan perdamaian melalui pelaksanaan 
Upacara Ngasa, baik pada tahap persiapan maupun tahap pelaksanaan, sehingga 
dapat diidentifikasi dalam aspek pengetahuan, sikap atau nilai dan keterampilan. 
(2) Terdapat beberapa tantangan perdamaian di Kampung Budaya Jalawastu dan 
sekitarnya, diantaranya: konflik internal desa, generasi muda yang mulai kurang 
peduli terhadap kearifan lokal, terjadinya perubahan sosial, adanya pihak yang 
menentang pelaksanaan Upacara Ngasa, dan masih adanya desa-desa 
disekitarnya yang masih rawan konflik. (3) Terdapat beberapa upaya peningkatan 
dalam pendidikan perdamaian melalui Upacara Ngasa, diantaranya pengutamaan 
dialog dalam resolusi konflik, regenerasi pengelolaan kearifan lokal, peningkatan 
peran pemerintah dalam mendukung perdamaian, dan melibatkan masyarakat 
yang lebih luas dalam pelaksanaan Upacara Ngasa sebagai sarana pendidikan 
perdamaian. Kesimpulan penelitian ini adalah pendidikan perdamaian melalui 
Upacara Ngasa dapat diterapkan sebagai pengajaran dalam mendukung budaya 
damai, ketahanan masyarakat dan keamanan nasional. Ada beberapa 
rekomendasi dalam penelitian ini ditujukan ke Pemangku Adat Jalawastu, Kepala 
Desa Ciseureuh, dan Pemerintah Kabupaten Brebes. 
 
Kata Kunci: perdamaian, pendidikan perdamaian, kearifan lokal, upacara ngasa, 

 Jalawastu. 
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ABSTRACT 

 

PEACE EDUCATION ON NGASA CEREMONY IN JALAWASTU 

CULTURE VILLAGE, BREBES DISTRICT, CENTRAL JAWA 

 

Muhaemin 

 

The Jalawastu community is a society that upholds customary law and the 
teachings of their ancestors. They always apply the values of peace, such as 
tolerance, togetherness, and cooperation in their daily lives. This positive character 
is reflected in the implementation of the Ngasa Ceremony so that it can be used 
as a model for peace education for the Jalawastu community and other 
communities. The research objective was to analyze peace education on local 
wisdom of the Ngasa Ceremony in Jalawastu Cultural Village, Ciseureuh, Brebes 
Regency, Central Java, and the efforts to improve it. This research used a 
qualitative method. Data were obtained from informants who were then analyzed 
using qualitative analysis techniques. The results showed that: (1) There is peace 
education through the implementation of the Ngasa Ceremony, both at the 
preparation stage and the implementation stage, so that it can be identified in the 
aspects of knowledges, attitudes or values, and skills. (2) There are several 
challenges to peace in the Jalawastu Cultural Village and its surroundings, 
including internal village conflicts, the younger generation who are starting to care 
less about local wisdom, social change, there are parties who oppose the 
implementation of the Ngasa Ceremony, and there are still villages around it that 
still prone to conflict. (3) There are several efforts to improve peace education 
through the Ngasa Ceremony, including prioritizing dialogue in conflict resolution, 
regenerating the management of local wisdom, increasing the role of government 
in supporting peace, and involving the wider community in implementing the Ngasa 
Ceremony as a means of peace education. This study concludes that peace 
education through the Ngasa Ceremony can be applied as teaching in supporting 
a culture of peace, community resilience, and national security. There are several 
recommendations in this study aimed at Jalawastu Indigenous Stakeholders, Head 
of Ciseureuh Village, and Brebes District Government. 
 
Keywords: peace, peace education, local wisdom, ngasa ceremony, Jalawastu. 
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